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Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting dalam mengendalikan semua 

risiko yang ada didalam operasional proyek konstruksi gedung, sehingga Penerapan K3 

ditempat kerja dapat meminimalkan risiko kecelakaan kerja pada setiap kegiatan proses 

konstruksi dan produksi. Tujuan dari penelitian ini adalah Mengkaji kemungkinan risiko 

terkait implementasi K3 yang terjadi pada proyek konstruksi gedung berdasarkan penelitian 

beberapa proyek yang dilakukan sebelumnya. Hal ini berguna bagi pengelola proyek untuk 

mengantisipasi kemungkinan risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada kondisi sekarang, 

sehingga bisa direncanakan strategi untuk menghadapi risiko tersebut dalam mencapai tujuan 

dari proyek untuk zero Accident., jurnal dan literatur mengenai risiko K3 pada proyek 

konstruksi bangunan yang telah dilakukan sebelumnya untuk mengetahui gambaran tentang 

risiko yang lebih mungkin terjadi dan cara-cara penanganan risiko yang dikembangkan. 

Dalam studi dilakukan pengelompokan risiko dalam 3 kategori yaitu: Risiko Internal, Risiko 

Eksternal, dan Risiko Proyek. Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa Risiko Internal -

non teknis memiliki dampak terbesar pada proyek konstruksi bangunan gedung di Indonesia 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. 
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PENDAHULUAN  

Proyek pembangunan gedung bertingkat tinggi khususnya 

dikota besar di Indonesia saat ini merupakan salah satu alternatif 

pembangunan yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

keterbatasan lahan. Menurut Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat angka kecelakaan kerja 

di Indonesia cenderung terus meningkat. Tahun 2017 mencapai 

angka 123.041 kasus kecelakaan kerja. Sedangkan pada tahun 

2018 tercatat sebanyak 157.313 kasus kecelakaan kerja, pada 

2019 jumlah kecelakaan kerja 114.00 kasus kecelakaan, tahun 

2020 meningkat di 177.000 kasus kecelakaan kerja. Santia 

(2021). Jumlah Kecelakaan Kerja Meningkat di 2020, Capai 

177.000 Kasus. Di akses dari https://www.liputan6.com.  

Tentunya dalam suatu pembangunan proyek khususnya gedung, 

dibutuhkannya kematangan persiapan dari K3 atau yang biasa 

disebut Keamanan, Kesehatan, dan Keselamatan Kerja. 

Manajemen Risiko K3 adalah suatu upaya 

mengelola risiko untuk mencegah terjadinya kecelakaan yang 

tidak diinginkan secara komprehensif, terencana dan terstruktur 

dalam suatu kesisteman yang baik. Keselamatan dan kesehatan 

kerja merupakan aspek penting dalam mengendalikan semua 

risiko yang ada didalam operasional perusahaan (Patradhiani, 

2013). Kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerja sebagian 

besar 88% disebabkan karena perilaku yang tidak aman (unsafe 

action), 10% kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe 

condition) dan 2% tidak diketaui penyebabnya ( Henrich, 1931), 

Manajemen proyek harus melakukan analisis terhadap 

manajemen risiko yang diharapkan bisa mengurangi melindungi 

bahkan menghilangkan risiko kecelakaan kerja (zero accident) 

pada tenaga kerja. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti mengangkat 

penelitian ini dengan cara mengumpulkan data penelitian yang 

ada pada jurnal terdahulu, untuk dapat mengklasifikasikan jenis 

– jenis risiko yang ada. 

Konstruksi bangunan baik bangunan industry, kantor, gedung, 

adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam melakukan 

aktifitas dan pekerjaan. Dalam hal pembangunan konsruksi 

bangunan perlu dilakukan penilaian risiko dari berbagai sisi. 

mailto:aardy241@gmail.com
mailto:sony.irw@gmail.com
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Dalam penelitian ini dilakukan penilaian risiko yang dibagi 

menjadi 3 (tiga) kelompok (Zavadskas et al. 2010), yaitu:  

• Risiko eksternal yaitu: risiko terkait politik, ekonomi, 

sosial, dan cuaca.  

• Risiko proyek (kriteria proses konstruksi) yaitu: risiko 

terkait waktu, biaya, Kualitas kerja, konstruksi, dan 

teknologi.  

• Risiko internal antara lain: risiko terkait sumber daya, 

anggota proyek, lokasi konstruksi, dokumen, dan 

informasi. 

 

Ketiga kategori di atas dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu  

• Risiko teknis; berkaitan dengan penilaian 

kemungkinan bahwa sistem yang diwujudkan dalam 

desain ketika dibangun memenuhi persyaratan kinerja, 

dan jika terjadi kekurangan kinerja, seberapa serius 

kekurangannya (Klein & Cork, 1998). Risiko teknis 

yang dijelaskan dalam artikel ini meliputi risiko, 

metode konstruksi, desain konstruksi bangunan, 

ketersediaan material, kualitas kerja, dan lain-lain.  

•  Risiko non-teknis; adalah risiko yang dapat 

mempengaruhi proyek tertentu secara langsung, 

penyebabnya adalah kejadian yang tidak direncanakan 

dan tidak diharapkan yang mengakibatkan 

penyimpangan yang tidak diinginkan dari lokasi 

pelaksanaan proyek yang dilakukan oleh pemangku 

kepentingan eksternal (non-kontraktor) 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh risiko 

keselamatan Kerja pada proyek kontruksi bangunan gedung di 

Indonesia selama periode 10 tahun terkahir, kemudian 

mengelompokan faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan 

risiko K3 pada  proyek konstruksi yang dapat mengindentifikasi 

segala risiko keselamatan dalam setiap proyek konstruksi, 

sehingga dapat dijadikan Panduan untuk dapat 

mengidentifikasikan resiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

K3) pada kodisi sekarang dan pada kondisi mendatang guna  

mengurangi angka kecelakaan kerja di Lokasi kerja proyek 

konstruksi gedung.  

METODE  

Studi yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu dengan mencari 

jurnal dan artikel pada sumber yang telah ditentukan dan 

kemudian memilih jurnal berdasarkan "Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja ", dalam cakupan proyek konstruksi bangunan 

Gedung yang dilaksanakan pada Konstruksi di Indonesia pada 

kurun waktu 10 Tahun terakhir. Selanjutnya melakukan diskusi 

bersama dan menetapkan 40 jurnal dengan membunyikan hasil 

pada jurnal tepilih tersebut. Kemudian menganalisa tiap jurnal 

berkaitan Risiko Keselamatan Kerja yang ditinjau adalah risiko 

teknis dan non teknis baik dari eksternal, internal maupun dari 

proyek.  Berikut adalah kerangka penelitian dalam studi ini.: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN DISKUSI  
Table 1. Penelitian Topik Identifikasi Risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Proyek Konstruksi Gedung di Indonesia 

No 
Identitas 

jurnal 

 

 

Wilayah 

/kota  

 

 

 

Kategori  Risiko K3 

Hasil 

Internal External Proyek 

T NT T NT T NT 

1 
(Sucita & Broto, 

2011) 

 

 

Jakarta 
√  √ 

 

 

 

 

 

 

√ 
 √ 

Penilaian/ pengukuran bahaya/ risiko 

dikelompokkan menjadi 3 kategori/level 

risiko yaitu Risiko rendah/ Low risk (L), 

Risiko sedang/ Medium risk (M), Risiko 

Mencari dan 

mengumpulakan 

Jurnal 

Memilih 40 

Jurnal 

Analisa Jurnal 

Risiko 

Eksternal 

Risiko 

Internal 

Risiko 

Proyek 

RT RNT 

Hasil dan 

Kesimpulan 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

RT RNT 

Memilih dan 

Mendiskusikan  

Jurnal dengan 

kata kunci 

- K3 

- Proyek 

Gedung di 

Indonesia 

- Research 

Gate ..etc 

Mencari 

Journal Online 

(2011-2021)  

- ACSE 

- Google 

Scholar 

- Research 

Gate .etd.etc 

RT RNT 

    Keterangan: RT  = Risiko Teknis  ; RNT  = Risiko Non Teknis 
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tinggi/ High risk (H). Berdasarkan 

identifikasi dan pengukuran resiko tersebut 

kemudian dibuat pengendalian risiko. 

Sebanyak 300 bentuk pengendalian berhasil 

di buat untuk menanggulangi risiko-risko 

yang ada. 

 

2 
(Safira & 

Ramdhan, 2020) 

 

 

Nasional 

  

  

 

 

√   

Regulasi tentang konstruksi komponen 

SMK3 diIndonesia perlu diatur lagi sehingga 

mendapatkan regulasi SMK3 yang 

komprehensif dan aplikatif untuk mencegah 

tumpang tindih regulasi sehingga seluruh 

perusahaan konstruksi dapat fokus untuk 

memenuhi satu regulasi 

3 
(Christina et al., 

2012) 

 

 

Bali 

√ √ 

  

 √ 

Model pengaruh budaya keselamatan dan 

kesehatan kerja adalah budaya keselamatan 

kerja harus dimulai dari top management 

terhadap masalah keselamatan kerja, 

selanjutnya pelaksanaan konstruksi prosedur 

keselamatan kerja memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kinerja proyek 

konstruksi. 

4  
(Adityanto & 

Irawan, 2013) 

 

Nasional 
  

  

 √ 

Menganalisa risiko yang terjadi dan 

mengklasifikasikan risiko tersebut kedalam 

risiko High, Medium dan Low untuk 

dibuatkan mitigasinya 

5 

(Alfons Willyam 

Sepang Tjakra et 

al., 2013) 

 

 

Manado 
  

  

 √ 

Menganalisa risiko dengan perkalian 

frekuensi risiko dan dampak, dengan hasil 

mitigasi adalah penerapan sistem manajemen 

risiko K3 

6 
(Priyono & 

Harianto, 2019) 

 

 

 

Surabaya √ √ 

  

√ √ 

Hasil dari penelitian ini Kriteria ketiga 

proyek tersebut adalah memuaskan..  4 

faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam 

penerapan SMK3 di ketiga proyek tersebut 

yaitu faktor perencanaan, faktor perusahaan 

kontraktor, faktor kesiapan manajemen, 

faktor kesadaran manajemen. 

7 
(Soputan et al., 

2014) 

 

 

 

 

Manado 
 √ √ 

 

√  

Identifikasi risiko K3 , penilaian risiko K3, 

pengendalian terhadap risiko K3 pada 

kegiatan proyek pembangunan infrastruktur 

gedung. Metode penilaian menggunakan 

matriks penilaian risiko yang bersumber dari 

AS/NZS 4360 : 2004. diperoleh nilai risiko 

yang tinggi, yaitu material terjatuh dari 

ketinggian dan menimpa pekerja dengan 

indeks risiko sebesar 20 dan penggolongan 

risiko pada Very High Risk. 

8 
(Wawuru & 

Yuamita, 2016) 

 

 

Yogyakarta 

 √ 

  

 

 √ 

faktor yang sangat berpengaruh dalam 

terjadinya kecelakaan kerja adalah komitmen 

top management dan kesadaran pekerja. 

untuk itu dilakukan mitigasi pihak 

manajemen bertanggung jawab 

mengembangkan dan mempertahankan suatu 

program pencegahan terjadinyakecelakaan 

kerja dan meningkatkan praktik praktik kerja 

dan kondisi yang aman, 

9 
(Bondroini et al., 

2012) 

 

 

 

 

 √ 

  

 
 √ 

Hasil data kuesioner tanggapan responden 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan SMK3 di lokasi proyek adalah 

(X11) yang berarti bahwa sosial, kondisi 
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Surabaya ekonomi dan budaya yang kurang kondusif 

dan mendapatkan nilai prosentase sebesar 

11,830% dan (X1) Kurangnya kerjasama, 

sosialisasi, koordinasi. antara pegawai/staf 

manajemen dengan pekerja dalam 

pelaksanaan dan pengawasan program K3 

guna mencapai target zero accident dan 

mendapatkan nilai persentase sebesar 

8,218% 

10 
(Komponen et 

al., 2019) 

 

Nasional 

 √ 

  

 

  

Sebagian besar proyek konstruksi gedung 

mencakup seluruh sub komponen kegiatan 

pelaksanaan SMK3 konstruksi sebagaimana 

tertuang dalam surat edaran dalam kontrak 

kerja. 

11 
(Sutawijaya et 

al., 2017) 

 

Bandung 

 

 

 
√ √ 

  

 

 √ 

Untuk meningkatkan kinerja dalam 

manajemen konstruksi, sistem harus 

diintegrasikan dengan strategi manajemen 

keselamatan yang dikategorikan dalam tiga 

sub bidang: organisasi kebijakan struktur, 

prosedur dan implementasi. Kesimpulannya, 

pelaksanaan proyek ini akan meningkatkan 

kinerja dalam kegiatan konstruksi.  

12 

 

 

(Sigit & Azizah, 

2019) 

 

 

Yogyakarta 

√ √ 

  

 

√ √ 

Hasil penelitian SMK3 pada Proyek “7 in 1” 

telah menerapkan SMK3 sesuai PER. 

05/MEN/1996. Namun karenabeberapa 

faktor, terdapat kasus-kasus yang 

menyebabkan pelaksanaan SMK3 kurang 

maksimal, sehingga perlu peningkatan 

penerapan SMK3 di lapangan untuk 

meminimalisir kecelakaan di lokasi proyek 

konstruksi. 

13 

 

 

 

 

 

 

 

(Yuliani, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

Nasional 

√ √ 

  

 

√  

Identifikasi risiko pada  proyek 

pembangunan infrastruktur gedung dengan 

hasil risiko tertinggi pada pekerjaan tanah 

adalah lifting material dengan service crane 

dengan variabel yaitu pekerja dan fasilitas 

tertimpa material dengan indeks risiko 

sebesar 5,88, pekerjaan struktur atas yaitu 

lifitng material dengan tower crane dengan 

variabel material terjatuh dari ketinggian dan 

menimpa pekerja sebesar 6,63. 

 

 

14 

 

 

 

(Saraswati et al., 

2020) 

 

 

 

Surabaya 

 

 

√ 

 

 

√ 

  

  

 

√ 

 

Pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah 

Bersama Kampus C UNAIR memiliki 

prosentase 77,84 %, sehingga dapat di 

klasifikasikan dalam kategori SANGAT 

BAIK 

15 

 

 

 

(Nadhila et al., 

2018) 

 

 

 

Malang 

 

√ 

 

√ 

  

 

 

√ 

 

√ 

Mengidentifikasi risiko-risiko K3 yang 

dihadapi serta mengklasifikasi setiap risiko 

K3 yang menghambat kinerja Dari analisis 

jenis risiko terdapat 25 variabel dengan 

risiko rendah, 3 variabel dengan risiko 

sedang dan 2 variabel dengan risiko tinggi. 

Untuk memperkecil tingkat risiko maka 

diperlukan pengendalian risiko dengan cara 

engineering, administratif dan alat pelindung 

diri. Prosentase kepatuhan pada proyek ini 

adalah 71,87%. 

16 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

   

Salah satu variabel yang dikategorikan 

tingkat resiko sangat tinggi (Very High Risk) 

yaitu variabel menyentuh benda yang tidak 

https://doi.org/10.52330/jtm.v20i1.46
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(Efendi et al., 

2020) 

Kediri bergerak atau tersandung,untuk tingkat 

resiko tinggi (High Risk) diperoleh empat 

variabel, untuk tingkat resiko (Medium Risk 

) diperoleh sepuluh variabel dan untuk 

tingkat risiko rendah (Low Risk) 2 variabel. 

17 

 

 

 

(Alexander et 

al., 2019) 

 

 

 

 

Padang 
 

√ 
 

  

 
 

√ 

Pada pekerjaan balok dan pelat proyek 

konstruksi bangunan gedung bahaya yang 

dapat diidentifikasi adalah terjatuh, terjepit, 

tertusuk, tergores, tertimpa, terhirup debu, 

tersandung, tersengat listrik. Penilaian resiko 

berkisar antara 16 - 20 dengan tingkat resiko 

ekstrim yang beresiko kematian dan cacat. 

Dan ada penilaian resiko ≤ 6 dengan tingkat 

resiko sedang yang beresiko cedera. 

18 

 

 

 

(Fauzania et al., 

2019) 

 

 

Nasional 
 

√ 

 

√ 

 

√ 
 

 

√ 
 

Bahwa tidak semua pekerja memahami 

pentingnya kesehatan dan keselamatan 

Pekerja jarang memakai pakaian pelindung 

bahkan untuk keselamatan mereka sendiri. 

19 

 

(Pesa & Hendra, 

2017) 

 

Pekanbaru 

 
 

√ 

 

√ 

 

 

√   

Penilaian audit SMK3 untuk proyek 

pembangunan Living World Pekanbaru telah 

mencapai 94% dan pada kategori PUAS. 

Implementasi SMK3 mencapai 71,49% 

termasuk dalam kategori BAIK. 

20 

 

 

 

(Jawat & 

Suwitanujaya, 

2018) 

 

 

 

Nasional 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 
  

Perencanaan sistem manajemen keselamatan 

dan keselamatan kerja merupakan rangkaian 

dari beberapa tahapan yaitu, identifikasi 

bahaya, penilaian resiko, pengendalian 

resiko, dan perhitungan biaya dari 

pengendalian resiko tersebut. biaya yang 

dibutuhkan untuk pencegahan (prevention 

cost) dan biaya pengawasan (inspection cost) 

kecelakaan kerja sebesar Rp 726.182.726,28 

atau 5.39% dari total nilai kontrak 

21 

 

(Tagueha WP et 

al., 2018) 

 

Nasional 
 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

   

Risiko kecelakaan kerja pada Proyek 

Pembangunan Gedung Laboratorium 

Fakultas Teknik UNSRAT sangat kecil 

karena penerapan K3 pada proyek sudah 

cukup baik. 

22 

 

 

(Science, 2021) 

 

 

Jakarta 
√  

  

 √ 

Aspek yang paling mungkin menyebabkan 

kecelakaan/kegagalan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja adalah aspek sumber daya 

manusia dengan score : 0.47, peristiwa yang 

tak terduga dengan score : 0.298,aspek 

teknik dengan score : 0.232 

23 

 

 

 

(Risiko et al., 

n.d, 2017) 

 

 

Batam 

√ √ 

  

  

Terdapat 5 pekerjaan yang diamati pada 

proyek pembangunan Menara X di Jakarta 

Didapatkan level risiko rendah untuk 

pekerjaan pasangan bata ringan dan 

pekerjaan dinding lapis plester, didapatkan 

level risiko sedang untuk pekerjaan dinding 

partisi gypsum, untuk pekerjaan pasangan 

kaca dan pekerjaan tangga didapatkan level 

risiko tinggi 

24 

 

 

(Hati & Ningsih, 

2019) 

 

 

Nasional 
√ √ 

  

  

Setelah dilakukan identifikasi terdapat potensi 

bahaya namun dengan rata-rata potensi bahaya 

(risk level) resiko sedang dan kemungkinan 

memerlukan kendali resiko, analisis potensi 

bahaya ternyata dapat menurunkan resiko 

kecelakaan kerja, 
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25 

 

(Endroyo et al., 

2016) 

 

 

Padang 
√  

  

√ √ 

Hasil penelitian dari 57 proyek gedung 

bertingkat menengah melalui purposive 

sampling adalah: (i) Penerapan SMK3 pada 

konstruksi di beberapa kota di Indonesia 

termasuk dalam “tingkat hijau” (85% - 

100%). 

26 

 

 

(Teknik et al., 

2021) 

 

 

Pontianak 

√ √ 

 

 

√ 

 

  

Level risiko tinggi (high) (59%) diperoleh 10 

(sepuluh) jenis resiko, yaitu pekerja atau alat 

berat jatuh kedalam galian, mata tekena 

percikan api dan asap, alat berat menabrak 

fasilitas sekitar, tangan terjepit ketika 

pembengkokanbesi, gangguan pernafasan 

akibat debu pasir dan semen 

27 

 

 

(Ohsas, n.d, 

2018) 

 

 

Nasional 
√ √ 

  

 

√ 
  

Metode OHSAS 18001 yang dimulai dengan 

melakukan analisis kecelakaan yang 

mungkin terjadi, dan penyebab kecelakaan 

dari tiga faktor utama adalah faktor manusia, 

faktor pekerjaan dan metode pelaksanaan, 

dan faktor lingkungan 

28 

(Manurung, 

2020) 

 

Malang 

√ √ 

  

 

 
 

√ 
 

Perencanaan program K3 pada pekerja 

konstruksi dapat memberi pengaruh pada 

kinerja dan loyalitas pekerjanya pada proyek 

serta menghindarkan proyek dari tundaan 

jadwal proyek akibat kecelakaan kerja 

29 

 

 

 

(Nugroho et al., 

2018) 

 

 

 

Nasional 

√ √ 

  

  

Hasil risiko paling tinggi (very hight Risk) 

sebanyak 14 sub variabel dari variabel 

pekerja, peralatan, metode, dan lingkungan 

kerja. Untuk risiko tinggi (Hight Risk) 

sebanyak 4 sub variabel dari variabel pekerja 

dan metode kerja. Sedangkan untuk risiko 

sedang (Medium Risk) sebanyak 2 sub 

variabel dari variabel peralatan dan 

lingungan kerja. Dari beberapa metode 

pengendalian risiko, dipilih pengendalian 

secara administratif, eleminasi dan 

penggunaan APD. 

30 

 

 

 

(Kerja, 2019) 

 

 

 

Nasional 

√ √ √    

Data mengenai perusahaan sesuai hasil 

penilai dan verifikasi yang dilakukan 

pengawasan ketenagakerjaan dan 

transmigrasi Provinsi Kalimanatan Timur, 

bahwa Perusahaan PD Kota Balikpapan telah 

memenuhi syarat dan layak untuk 

mendapatkan penghargaan atas prestasinya 

dalam melaksanakan program Norma 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

lingkungan kerjanya. 

31 

(Nurainiyah & 

Agustapraja, 

2019) 

Lamongan 

 √  

 

√ √ 

Proyek telah mengimplementasikan K3 

dengan baik, meskipun masih terdapat 

beberapa kendala dalam pelaksanaannya. 

Kuesioner uji valid dan reliabel dengan 

Cronbach Alpha berkisar antara 0,617-0,867 

yang berarti lebih besar dari 0,60. 

32 

(Mahendra et al., 

2019) 

Surabaya 

 √ 

  

 √ 

Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan 

K3 terhadap kesadaran berperilaku K3 

dengan bukti nilai t hitung > t tabel (3,765 > 

2,032). Terdapat pengaruh positif sikap 

terhadap kesadaran berperilaku K3 dengan 

bukti t hitung > t tabel (2,134 > 2,032). 

Terdapat pengaruh positif pengetahuan dan 

sikap secara bersama-sama terhadap 
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Keterangan ( √ ) = Dibahas, T = Teknis, NT = Non Teknis 

 

Kajian Jurnal ini dibuat di Indonesia dengan periode Kajian 

antara 2011-2021 dengan tujuan mengidentifikasi risiko sistem  

keselamatan kerja yang ada pada proyek gedung di Indonesia 

seperti pada penelitian (Sucita & Broto, 2011), penelitian 

tersebut dilakukan pada proyek Centro City Residence berlokasi 

di Jakarta  mengidentifikasikan penilaian/pengukuran 

bahaya/risiko dikelompokkan menjadi 3 Kategori. (Safira & 

Ramdhan, 2020), jurnal ini dibuat di Indonesia dengan tinjauan 

bangunan gedung yang dikerjakan secara umum di Indonesia, 

menyatakan bahwa Sebanyak 30 proyek konstruksi gedung telah 

menerapkan SMK3. Jurnal ini dibuat pada studi kasus beberapa 

Proyek di Bali yang dilaksanakan Oleh PT.Tunas Jaya 

Sanur,Bali menyatakan Komitmen Top Management  Terhadap 

K3 berpengaruh significant terhadap variable kinerja proyek 

(Christina et al., 2012), penelitian (Adityanto & Irawan, 2013) 

yang dilakukan tinjauan secara umum Konstruksi Gedung 

bahwa identifikasi dan penilaian resiko Keselamatan kerja 

ditemukan bahwa pekerjaan struktur atas memiliki risiko lebih 

banyak dan rata-rata indeks risiko lebih besar dari struktur 

bawah.  

Jurnal (Alfons Willyam Sepang Tjakra et al., 2013) yang 

diteliti pada proyek Pembangunan ruko Orlens Fashion di 

Manado,  diperoleh Penilaian Kriteria kecelakaan kerja tertinggi 

dan faktor penyebab adalah Terjatuhnya pekerja paling tinggi 

kesadaran berperilaku K3 dengan bukti 

Fhitung > Ftabel (23,093 > 3,28) 

33 

(Pasarong et al., 

2021) 

Makasar 

 √  

 

√ √ 

Kendala pada penerapan Keselamatan & 

Kesehatan Kerja ialah kurangnya kesadaran 

dan pengetahuan pekerja tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Selain  itu  perusahaan  juga kurang  

konsisten  dalam  menerapkan  Keselamatan  

dan  Kesehatan Kerja. 

 

34 

 

(U. S. Lestari, 

2018) 

Tenggarong 

√ √ 

  

√  

Porsentase biaya pelaksanaan SMK3 sebesar 

1.5 % dari nilai kontrak Rp.30,132,530,000. 

Perhitungan pembiayaan SMK3 dapat 

digunakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan program SMK3 di proyek. 

35 

 

 

(Susilowati et 

al., 2021) 

 

 

Nasional 
√ √ 

  

√  

Persepsi pekerja menemukan bahwa 95,2% 

menyatakan perusahaan mereka telah 

memberikan informasi K3 dengan benar. 

83% mengatakan perusahaan mereka 

menerapkan faktor pendukung K3 (reward, 

informasi, aturan, dan engagement). 

36 

 

 

 

(Restuputri et 

al., 2015) 

 

 

 

Malang 

√ √ 

 

 

 

√ 

 

  

Identifikasi kecelakaan kerja, dilanjutkan 

dengan pencarian sumber potensi bahaya di 

tempat kerja untuk dilakukan pencegahan 

dengan menggunakan Hazard and 

Operability Study (HAZOP),ditemukan 

sembilan sumber potensi bahaya, seperti: 

kondisi kerja, pecahan kaca, sikap pekerja, 

panel listrik, kabel kendor, udara panas, 

genangan air dan bahan kimia berbahaya, 

37 

(Hidayat & 

Siswoyo, 2020) 

Sidoarjo 

  

  

 √ 

Ditemukan bahwa resiko yang paling 

dominan dan paling berpengaruh terhadap 

pembangunan Perumahan Dua Lantai di 

Sidoarjo adalah resiko manajemen 

38 

 

 

(Lestari et al., 

2020) 

 

 

 

Nasional 

 √ 

  

√  

Dua iklim keselamatan kerja di Indonesia 

baru juga terungkap: kontradiksi antara 

komunikasi manajemen dan praktik 

manajemen; kontradiksi antara kepedulian 

pekerja terhadap keselamatan dan rendahnya 

rasa tanggung jawab pribadi dan 

pemberdayaan mereka untuk bertindak 

mengurangi risiko 

39 

 

(Sari et al., 

2016) 

 

Nasional 
  

  

 √ 

Analisa resiko tertinggi yaitu pada pekerjaan 

instalasi formwork (bekisting) dengan resiko 

terjatuh dari ketinggian dengan nilai resiko 

sebesar 232,18 

40 

(Anwar et al., 

2016) 

Bandung 

  

  

 √ 

Risiko Keselamatan Kerja yang paling sering 

muncul adalah risiko tertimpa benda dari 

atas (24 %) 
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adalah faktor manusia dengan tidak memakai Alat Pelindung 

diri ( APD). Pada penelitian (Priyono & Harianto, 2019) Studi 

kasus Pada proyek Gedung di Surabaya bahwa terdapat 4 faktor 

yang menpengaruhi perbedaan dalam penerapan SMK3 di 

proyek Gedung yaitu faktor perencanaan, faktor perusahaan 

kontraktor, faktor kesiapan manajemen, faktor kesadaran 

manajemen, Studi kasus Pembangunan gedung SMA Eben 

Haezar di manado (Soputan et al., 2014) menyatakan bahwa 

nilai risiko yang tinggi, yaitu material terjatuh dari ketinggian 

dan menimpa pekerja. Pada Jurnal (Wawuru & Yuamita, 2016) 

yang melakukan penelitian pada Proyek Pembangunan 

Apartment Student Castle di Yogyakarta, menganalisa Faktor 

yang paling signifikan mempengaruhi terjadinya kecelakaan 

kerja adalah Komitmen Perusahaan dan Kesadaran Pekerja.  

 (Bondroini et al., 2012) pada studi kasus Proyek 

Pembangunan Mall di Surabaya, menyatakan bahwa proyek 

tersebut telah menerapkan Kebijakan Mutu & Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan (SMK3) K3L baik 

perencanaan dan pelaksanaan dikelola dengan baik. Pada jurnal 

lain (Komponen et al., 2019) menyatakan bahwa Sebanyak 30 

proyek konstruksi gedung di Indonesia  telah menerapkan 

SMK3 dengan mencantumkan rincian pelaksanaan SMK3 

konstruksi. Pada studi kasus dalam proyek Arcamanik Bandung 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan kinerja dalam 

manajemen konstruksi, sistem harus diintegrasikan dengan 

strategi manajemen keselamatan yang dikategorikan dalam tiga 

sub bidang: organisasi kebijakan struktur, prosedur dan 

implementasi (Sutawijaya et al., 2017). Pada Proyek 

Pembangunan gedung proyek “ 7 in 1” Universitas Negri 

Yogyakarta dalam Penelitian (Sigit & Azizah, 2019) bahwa 

Penerapan SMK3 Pada proyek tersebut, namun terdapat faktor-

faktor yang menyabakan kasus di proyek yang mengakibat 

kurang maksimal.  

Pada Jurnal (Yuliani, 2017) secara umum untuk proyek 

gedung bertingkat diperoleh resiko tertinggi terkait kesematan 

kerja pada pekerjaan tanah dan struktur atas  adalah lifting 

material dengan pelayanan atau service Crane ( alat berat)  

dengan resiko kejatuhan material. Untuk studi kasus Proyek 

Pembangunan Gedung kuliah kampus C Unair Surabaya pada 

penelitian (Saraswati et al., 2020) menyatakan bahwa tindakan 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( K3) yang paling 

dominan yaitu Pengecekan APD dan Penyediaan APD. Pada 

penelitian (Nadhila et al., 2018) studi kasus Pembangunan 

Gedung Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang, 

bahwa menIndentifikasi risiko K3 serta Klasifikasi setiap risiko 

K3  mampu mengendalikan dan memperkecil risiko K3 tersebut 

dengan cara engineering, administrative dan Alat pelindung diri. 

Pada jurnal (Efendi et al., 2020) Proyek Gedung 

Universitas LP3M Kediri mengkaji tentang identifikasi, 

penilaian risiko K3, dan cara pengendalian risiko K3. Proyek 

Pasar atas Bukit Tinggi Padang diidentifikasi bahaya, menilai 

resiko serta merencanakan pengendalian Resiko K3 merupakan 

hasil kajian (Alexander et al., 2019). Penelitian (Fauzania et al., 

2019)  mengidentifikasi kesadaran pekerja khususnya pekerja 

konstruksi mengenai standar kesehatan dan keselamatan kerja 

untuk Proyek Gedung secara umum. Studi kasus Pembangunan 

Gedung Living World- Pekanbaru (Pesa & Hendra, 2017) 

menyatakan bahwa  faktor-faktor yang menghambat penerapan 

SMK3 hanya terdapat pada faktor psikologi pekerja. Dan pada 

Jurnal (Jawat & Suwitanujaya, 2018) Secara umum Resiko 

kecelakaan kerja dapat mengganggu produktifitas, kesehatan, 

dan kualitas tenaga kerja, maka perlu adanya manajemen yang 

baik. 

 (Tagueha WP et al., 2018) yang melakukan penelitian 

pada proyek pembangunan gedung laboratorium Faklutas 

Teknik UNSRAT menyatakan adanya hubungan yang kuat dan 

positif antara penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap manajemen risiko dalam Proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium UNSRAT. Pada jurnal (Science, 2021) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa aspek yang paling mungkin 

menyebabkan kecelakaan/kegagalan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja adalah aspek sumber daya manusia dengan 

score : 0.47, peristiwa yang tak terduga dengan score : 

0.298,aspek teknik dengan score : 0.232. Penelitian (Risiko et 

al., n.d, 2017) yang dilakukan di Proyek Pembangunan Menara 

X di Jakarta mengkonfirmasi bahwa terdapat risiko dengan 

tingkat rendah yaitu pada pekerjaan pasangan bata ringan, risiko 

dengan level sedang ada pada pekerjaan pemasangan dinding 

partisi gypsum dan risiko dengan level tinggi ada pada pekerjaan 

pemasangan kaca dan pekerjaan tangga. (Hati & Ningsih, 2019) 

Dalam penelitian yang dilakukan di PT. Cladtek Bi-Metal 

Manufacturing, pada proses pekerjaan Hydrotest Manual 

mengkonfirmasi bahwa terdapat potensi bahaya dengan rata-rata 

bahaya resiko sedang, JSA dapat menurunkan resiko kecelakaan 

kerja, potensi kecelakaan kerja jarang terjadi, dapat 

mengendalikan resiko dimasa yang akan datang, pemantauan 

dan evaluasi baik.  

 (Endroyo et al., 2016) mengkonfirmasi bahwa Hasil 

penelitian dari 57 proyek gedung bertingkat menengah melalui 

purposive sampling adalah: (i) Penerapan SMK3 pada 

konstruksi di beberapa kota di Indonesia termasuk dalam 

“tingkat hijau” (85% - 100%). 

(Nugroho et al., 2018) melakukan penelitian pada Proyek 

Pembangungan Gedung Asrama Haji Padang Pariaman dan 

menyatakan dalam penelitianya terdapat 10 jenis risiko yaitu 

pekerja atau alat berat jatuh kedalam galian, mata tekena 

percikan api dan asap, alat berat menabrak fasilitas sekitar, 

tangan terjepit ketika pembengkokanbesi, gangguan pernafasan 

akibat debu pasir dan semen. (Yahya.R., 2018) mengkonfirmasi 

dalam penelitianya factor-faktor yang penyebab kecelakaan 

kerja yang akan diuraikan dalam identifikasi ini antara lain 

adalah faktor manusia, factor jenis pekerjaan dan metode 

pelaksanan, serta faktor lingkungan. Dalam jurnal (Manurung, 

2020) menyatakan bahwa perencanaan program K3 pada pekerja 

konstruksi dapat memberi pengaruh pada kinerja dan loyalitas 

pekerjanya pada proyek serta menghindarkan proyek dari 

tundaan jadwal proyek akibat kecelakaan kerja. (Taufiq et al., 

2019) melakukan penelitian di perusahaan PD kota Balikpapan 

menyatakan Penerapan SMK3 jelas dapat mendukung 

peningkatan kinerja karyawan di perusahaan hal ini terbukti 

dengan diperolehnya penghargaan atas prestasinya dalam 

melaksanakan program Norma Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di lingkungan kerjanya. 

(Nurainiyah & Agustapraja, 2019) studi kasus Pembangunan 
Gedung Kantor Pemkab Lamongan menyatakan bahwa proyek  

telah mengimplementasikan K3 dengan baik ini dibuktikan 

dengan uji valid dan reliabel dengan Cronbach Alpha berkisar 

antara 0,617-0,867 yang berarti lebih besar dari 0,60. (Mahendra 
et al., 2019) mengkonfirmasi bahwa terdapat pengaruh positif 

pengetahuan K3 & sikap K3 terhadap kesadaran berperilaku K3. 

(Pasarong et al., 2021) yang melakukan penelitian di proyek 

Renovasi Gedung Lembaga Penjamin Mutu  Pendidikan 
(LPMP) Sulawesi Selatan menyatakan bahwa kendala pada 
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penerapan Keselamatan & Kesehatan Kerja ialah kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan pekerja tentang Keselamatan dan  

Kesehatan  Kerja  (K3).  Selain  itu  perusahaan  juga kurang  
konsisten  dalam  menerapkan  Keselamatan  dan  Kesehatan 

Kerja. Pada penelitian  (U. S. Lestari, 2018) yang melakukan 

penelitian di proyek bangunan Gedung SMPN 1 Tenggarong 

Kalimantan Timur Porsentase biaya pelaksanaan SMK3 sebesar 
1.5 % dari nilai kontrak Rp.30,132,530,000. Perhitungan 

pembiayaan SMK3 dapat digunakan sebagai acuan dalam 

melaksanakan program SMK3 di proyek. (Susilowati et al., 

2021) mengkonfirmasi bahwa 95,2 % perusahaan tempat 
mereka bekerja telah memberikan informasi K3 dengan benar 

dan 83% mengatakan perusahaan mereka menerapkan factor 

pendukung K3. 

 (Restuputri et al., 2015) mengkonfirmasi dalam 

penelitianya bahwa ditemukan sembilan sumber potensi bahaya, 

seperti: kondisi kerja, pecahan kaca, sikap pekerja, panel listrik, 

kabel kendor, udara panas, genangan air dan bahan kimia 

berbahaya. Di penelitian yang lain (Hidayat & Siswoyo, 2020) 

mengkonfirmasi bahwa resiko yang paling dominan dan paling 

berpengaruh terhadap pembangunan Perumahan Dua Lantai di 

Sidoarjo adalah resiko manajemen. (Lestari et al., 2020) dalam 

jurnalnya menemukan bahwa adanya kontradiksi antara 

komunikasi manajemen dan praktik manajemen; kontradiksi 

antara kepedulian pekerja terhadap keselamatan dan rendahnya 

rasa tanggung jawab pribadi dan pemberdayaan mereka untuk 

bertindak mengurangi risiko. (Sari et al., 2016) menemukan 

bahwa resiko tertinggi ada pada pekerjaan instalasi formwork 

(bekisting) dengan resiko terjatuh dari ketinggian dengan nilai 

resiko sebesar 232,18. (Anwar et al., 2016) menyatakan dalam 

penelitianya bahwa Risiko Keselamatan Kerja yang paling 

sering muncul adalah risiko tertimpa benda dari atas dengan 

persentase sebesar 24 % 

 

Dari hasil diskusi dan analis pada kajian jurnal tersebut dapat 

dikelompokan berdasarkan tahun penerbitan jurnal sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 2. Pengelompokkan jurnal berdasarkan tahun 

 

Sedangkan Analisa Pada pembahasan terkait analisa risiko 

Keselamatan dan kesehatan kerja yang dikelompokkan pada 

masing-masing Tinjauan Jurnal yaitu risiko teknis dan non 

teknis baik dari eksternal, internal maupun dari proyek dapat 

dilihat pada gambar 3  

 
 

Gambar 3. Bar chart analisis risiko keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada proyek konstruksi Gedung 

 

Dari tabel tinjauan risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dari beberapa literatur proyek gedung diperoleh 

analisa terbesar adalah risiko internal dengan non teknis, yang 

merupakan risiko terkait sumber daya, anggota proyek, lokasi 

konstruksi, dokumen, dan informasi. dimana salah satu risiko 

tersebut merupakan perilaku SDM, untuk non teknis nya risiko 

yang dapat mempengaruhi proyek tertentu secara langsung, 

penyebabnya adalah kejadian yang tidak direncanakan dan tidak 

diharapkan yang mengakibatkan penyimpangan.  Saat ini dunia 

telah memasuki era revolusi industri 4.0, tidak terkecuali 

Indonesia. Berbagai teknologi yang menandai dimulainya 

revolusi industri 4.0 dan menyongsong industri 5.0, Revolusi 

industri keempat ini akan melibatkan perubahan sistemik di 

banyak sektor dan aspek kehidupan manusia. Sekarang ini 

industri dan sektor proyek di   Indonesia berada di tahap 

pengembangan Industri 4.0 dengan otomatisasi dan 

implementasi dari generasi ini. Dengan otomatisasi tersebut 

pula, peluang bagi penerapan K3 di perusahaan dan proyek pun 

akan jauh lebih advance. Penerapan K3 pada revolusi Industri 

4.0 masih menghadapi banyak tantangan, salah satunya adalah 

kesiapan tenaga kerja dalam menghadapi digitalisasi. 

Perubahan tersebut akan menimbulkan penyesuaian dan 

peningkatan kompetensi. Strategi yang efektif, efisien serta 

inovatif dalam mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja.  Nantinya, menyongsong perubahan dari industri 

4.0 menjadi 5.0 supaya terciptanya keselamatan kerja yang 

efektif bagi semua pekerja yang ada di indonesia. Perlu kajian 

lebih mendalam terkait risiko-risiko yang berkembang pada 

indsutri konstruksi dan mampu menciptakan inovasi-inovasi 

terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang lebih maju 

tinkatanya. Saran untuk penelitian lanjutan, perlu nya kajian 

risiko tersebut di industry 4.0 dan 5.0, seperti Kompetensi SDM 

– Safety officer di area kerja terkait perkembangan teknologi, 

Penerapan ISO 45001 dan impactnya ke risiko k3, Aplikasi 

pintar penunjang aktifitas K3 serta assessment Pekerja secara 

mandiri yang bisa dilakukan secara instan dan tidak lain 

tujuannya adalah meminimalisir kecelakan kerja. Gambaran 

singkat dapat dilihat pada gambar 4  
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Gambar 4. Alur Penelitian Selanjutnya  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan review hasil kajian Jurnal terkait risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja(K3) pada Konstruksi gedung 

di Indonesia pada periode 10 tahun terakhir dapat disimpulkan 

bahwa identifikasi faktor risiko keselamatan pada proyek 

konstruksi Bangunan bahwa kategori risiko internal non teknis 

memiliki nilai yang tinggi. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk 

merencanakan mitigasi proyek-proyek selanjutnya terkait risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Indonesia. Manfaat 

lain bagi penelitian lanjutan untuk dapat mengklasifikasikan 

risiko K3 pada objek konstruksi lainnya pada era industri 4.0 

sehingga diperoleh inovasi yang lebih tinggi tingkatannya. 
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